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Abstract 

 
Asuransi merupakan salah satu indikator yang dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang. Tingkat 
penduduk Indonesia yang menganut agama Islam meningkat setiap tahunnya. Sehingga banyak dari mereka 
yang menginginkan layanan produk atau jasa yang sesuai dengan prinsip syariah. Oleh sebab itu, didirikannya 
sebuah Perusahaan asuransi syariah yang bertujuan untuk menghindari unsur yang mengandung riba, maisir, 
gharar. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh persepsi sikap, persepsi literasi keuangan, persepsi 
keuntungan relative, persepsi kontrol perilaku, persepsi penghindaran risiko, dan persepsi kepercayaan dalam 
memoderasi faktor-faktor tersebut terhadap minat konsumen berpartisipasi dalam asuransi syariah di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diolah menggunakan Smart-PLS. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Asuransi bukan suatu hal baru di Indonesia. Nugraha et al. (2018)menjelaskan bahwa asuransi dapat 
didefinisikan sebagai alat sosial yang bertujuan untuk meminimalisir risiko jiwa dan memberikan 
jaminan perlindungan terhadap risiko dan kondisi yang tidak terduga. Di Indonesia sendiri asuransi 
pertama kali diperkenalkan oleh Belanda yang saat itu ada perusahaan asuransi milik Belanda bernama 
De Nederlanden van pada tahun 1845, sedangkan di Indonesia terdapat perusahaan asuransi jiwa yang 
bernama Nederlandsh Indische Leven Verzekering En Lijt Rente Maatschappij yang kemudian setelah 
Indonesia merdeka tepatnya pada tahun 1987, perusahaan tersebut diambil alih oleh pemerintah 
Indonesia yang dinamai Asuransi Jiwasraya (IFG Life, 2021). 

Tingkat penduduk Indonesia yang menganut agama Islam meningkat setiap tahunnya. 
Sehingga banyak dari mereka yang menginginkan layanan produk atau jasa yang sesuai dengan prinsip 
syariah. Sementara asuransi konvensional dilarang dalam Islam karena mengandung gharar 
(ketidakpastian), riba (bunga), dan maisir (judi). Sehingga pada tanggal 24 Febuari 1994 didirikan 
perusahaan asuransi yang menganut prinsip syariah pertama kali yang diberi nama PT Syarikat Takaful 
Indonesia (Takaful Indonesia). Perusahaan takaful ini didirikan sebagai bentuk pengembangan 
ekonomi Islam di Indonesia (Poan et al., 2022). 

Asuransi merupakan salah satu indikator yang dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang. 
Namun kenyataannya di Indonesia masih banyak masyarakat yang minim akan pengetahuan tentang 
asuransi. Industri asuransi jiwa Indonesia mengalami tingkat penetrasi yang rendah. Menurut data dari 
Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI), pada tahun 2019 tingkat penetrasi hanya 1,2%. Menurut 
Mata (2020) data AAJI mengungkapkan bahwa dari 17,8 juta orang yang berpartisipasi dalam asuransi 
jiwa di Indonesia, hanya 1,3 juta yang memiliki polis Syariah. Jumlah ini tidak sebanding dengan jumlah 
penduduk muslim di Indonesia yang mencapai lebih dari 87,3% dari total penduduk negara (Walfajri, 
2020). Takaful atau asuransi syariah telah berkembang pesat di Malaysia, negara yang didominasi 
Muslim. Sebaliknya, asuransi syariah di Indonesia masih belum bisa mengejar laju pertumbuhan 
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Malaysia. Takaful keluarga di Malaysia mengalami peningkatan 7,5%, dan takaful umum mengikuti di 
belakangnya dengan peningkatan 5,9% (Budiartie, 2018). 

Arti takaful sendiri berasal dari bahasa arab, yang merupakan (kata kerja) Kafal yang artinya 
“untuk mengelola kebutuhan seseorang”. Adapun pendapat lain yang mengartikan takaful berasal dari 
kata Kafalah (kata benda) yang artinya “menjamin bersama” atau “saling menjamin” (Nu et al., 2015). 
Takaful dapat disebut juga asuransi syariah. Seperti yang dijelaskan oleh Alhumoudi (2013) bahwa 
proses asuransi syariah adalah pengaturan yang sepenuhnya adil dan saling menguntungkan. Landasan 
konsep Takaful berakar pada prinsip kerjasama sukarela dan kontribusi, dimana paparan risiko dibagi 
antara pemegang polis dan operator Takaful (Hassan & Abbas, 2020). Hal ini sangat berbeda dengan 
asuransi konvensional, di mana pemegang polis mengalihkan risikonya kepada perusahaan asuransi. 
Pemegang polis berkontribusi pada kumpulan yang kemudian diinvestasikan dalam berbagai skema 
yang sesuai dengan Syariah, dan setiap keuntungan yang dihasilkan disimpan di dalam dana tabarru 
tersebut. Jika anggota takaful mengalami kerugian, mereka mendapat kompensasi dari dana tabarru. 

Dalam pemilihan asuransi yang sesuai syariah maka harus memastikan bahwa semua regulasi 
dan rekomendasi pertanggungjawabannya terfokus pada prinsip-prinsip syariah dan terhindar dari 
unsur yang mengandung riba, maisir, gharar (Mohd Shaladdin et al., 2018). Riba dalam asuransi 
konvensional hadir berupa investasi produk pinjaman dan mendapatkan bunga sehingga hal ini 
dilarang dalam Islam (Aziz, Md Husin, et al., 2019). Maisir seperti judi hadir dalam asuransi 
konvensional karena perlindungan asuransi memberikan perlindungan besar terhadap sejumlah premi 
yang kecil (Aziz, Md Husin, et al., 2019). Gharar yaitu ketidakpastian dlam kontrak yang terdapat 
dlaam polis asuransi konvensional dikarenakan penaggung tidak yakin dengan pertanggungan risiko 
yang akan diperolehnya (Aziz, Md Husin, et al., 2019). 

Asuransi syariah sudah ditetapkan halal oleh Majelis Ulama Indonesia melalui Fatwa Dewan 
Syariah Nasional No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah. Adapun 
beberapa akad yang digunakan dalam asuaransi syariah menurut Fatwa DSN-MUI yaitu: akad tabarru’, 
akad tijarah, akad wakalah bil Ujrah, dan akad mudharabah musytarakah (Otoritas Jasa Keuangan, 
n.d.). Terdapat beberapa produk yang ditawarkan oleh asuransi syariah, diantaranya: Asuransi Jiwa 
Syariah, Asuransi Pendidikan Syariah, Asuransi Kesehatan Syariah, Asuransi dengan Investasi (unit 
link) Syariah, Asuransi Kerugian Syariah, Asuransi Syariah Berkelompok, Asuransi Haji dan Umroh. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya adalah persepsi sikap (attitude), 
persepsi literasi keuangan (perceived financial literacy), persepsi keuntungan relative (perceived relative 
advantages), persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control), persepsi penghindaran risiko, dan 
kepercayaan sebagai variabel moderating. Variabel pertama yaitu sikap (attitude). Menurut Ajzen (1991) 
attitude berkaitan dengan penilaian atau evaluasi individu mengenai hal yang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan terhadap sebuah entitas tertentu. Dengan demikian, sebuah perusahaan takaful harus 
memberikan citra yang baik kepada masyarakat sehingga menarik masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam takaful. 

Variabel kedua yaitu persepsi literasi keuangan. Berdasarkan data dari Asosiasi Asuransi Jiwa 
Indonesia (AAJI) yang menunjukan bahwa tingkat penggunaan asuransi syariah di Indonesia masih 
rendah apabila dibandingkan oleh Malaysia. Hal ini dikarenakan masih banyaknya masyarakat 
Indonesia yang masih minim pengetahuan tentang asuransi. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin 
tinggi tingkat literasi keuangan (asuransi) seseorang maka semakin tinggi juga minat seseorang untuk 
berpartisipasi dalam takaful. 

Variabel ketiga yaitu persepsi keuntungan relative atau relative advantage. Keuntungan relative 
ini adalah inovasi (ide baru) lebih unggul daripada sistem yang saat ini digunakan (Rogers, 2003). 
Sebuah perusahaan takaful harus membuat inovasi baru yang manfaatnya lebih baik dari produk lama 
atau produk asuransi konvensional sehingga hal itu akan menarik masyarakat untuk menggunakan 
produk perusahaan takaful tersebut. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin besar tingkat 
keuntungan relative dari suatu takaful maka akan semakin besar pula minat konsumen untuk 
berpartisipasi dalam takaful. 

Variabel keempat yaitu persepsi kontrol perilaku. Persepsi kontrol perilaku berkaitan dengan 
tingkat kemudahan atau kesulitan yang dirasakan dalam melakukan suatu tingkah laku, dan diyakini 
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mencakup pengalaman sebelumnya serta tantangan dan rintangan yang diantisipasi (Ajzen, 1991). 
Berdasarkan Wahab (2018) dijelaskan bahwa persepsi kontrol perilaku dapat didefinisikan sebagai 
persepsi individu mengenai tingkat pengelolaan suatu organisasi atau entitas terhadap suatu faktor-
faktor yang memfasilitasi atau menghambat tindakan individu untuk melakukan perilaku tertentu 
dalam situasi tertentu. Dengan demikian, apabila sebuah perusahaan atau organisasi mengelola 
perusahaannya dengan baik terkait dengan fasilitas dan risiko yang terjadi maka akan meningkatkan 
minat konsumen berpartisipasi dalam takaful. 

Variabel kelima yaitu persepsi penghindaran risiko. Menurut Mitchell & Vassos (1998) persepsi 
risiko dapat didefinisikan sebagai tingkah laku yan tidak menguntungkan terhadap sebuah produk atau 
layanan tertentu. Kecenderungan terhadap risiko dianggap sebagai penghindaran risiko yang mewakili 
kecenderungan individu utuk hasil tertentu daripada probabilistic (Qualls & Puto, 1989). Untuk 
meningkatkan persepsi penghindaran risiko maka perusahaan takaful harus memberikan keamanan 
terhadap produk dan data konsumen. Perusahaan harus bisa mengatasi dan mencegah terjadinya risiko 
di masa depan. 

Variabel keempat yaitu kepercayaan. Faktor kepercayaan juga merupakan faktor penting yang 
dapat mempengaruhi individu dalam membeli takaful. Dalam penggunaannya konsumen akan percaya 
jika mereka tidak perlu merasa khawatir akan adanya risiko yang timbul pada saat melakukan transaksi 
(Padiya & Bantwa, 2018). Dengan demikian, minat konsumen berpartisipasi dalam takaful akan 
meningkat seiring meningkatnya kepercayaan individu terhadap produk takaful itu sendiri. 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah minat konsumen berpartisipasi 
dalam takaful. Hal ini dikarenakan takaful di Indonesia masih jarang diketahui publik. Sehingga penulis 
ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi minat konsumen berpartisipasi 
dalam takaful, Adapun variabel yang digunakan yaitu persepsi sikap (attitude), persepsi literasi keuangan 
(perceived financial literacy), persepsi keuntungan relative (perceived relative advantages), persepsi kontrol 
perilaku (perceived behavioral control), persepsi penghindaran risiko, dan kepercayaan sebagai variabel 
moderating. 

Asuransi konvensional sudah sangat popular dan banyak digunakan karena memberikan 
manfaat moneter bagi penggunanya, namun dalam dunia Islam, asuransi konvensional mengandung 
unsur-unsur yang bertentangan dalam Islam yaitu riba, maisir, dan gharar. Konsep asuransi syariah 
memperkenalkan alternatif penggunaan asuransi yang tentunya sudah sesuai dengan prinsip-prinsip 
Islam. Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk Perusahaan asuransi syariah, pengguna asuransi 
yang ingin beralih ke asuransi syariah ataupun masyarakat yang akan menggunakan asuransi syariah, 
serta untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti seputar asuransi syariah. 
 
TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori TPB (Theory Planned of Behavior) 

Teori TPB merupakan pengembangan model TRA (Theory of Reasoned Action). Teori TPB menekankan 
pada rasionalitas dari perilaku individu serta pada kepercayaan bahwa perilaku terdapat dibawah 
kontrol kesadaran masing-masing individu. Perspesktif kepercayaan dapat dicapai dengan 
menggabungkan karakteristik, kualitas, dan atribut dari sebuah informasi tertentu, dan kemudian 
membentuk niat perilaku (Yuliana, 2004).   

Teori TPB menghubungkan niat, kepercayaan, dan Upaya untuk menjelaskan perilaku 
manusia. Teori ini juga mengembangkan konsep dengan menambahkan indicator persepsi kontrol 
perilaku. Niat untuk berperilaku dan perilaku yang sebenarnya berhubungan positif, namun karena 
beberapa faktor maka hasilnya tidak selalu mengarah pada perilaku actual (Norberg et al., 2007). 
Menurut Sheppard et al. (1988) Ajzen berusaha untuk menyelidiki perilaku non-volatile individu 
sebagai sarana memprediksi niat mereka dan selanjutnya perilaku aktual. Tingkat persepsi kontrol 
perilaku yang dimiliki oleh seorang individu merupakan faktor penentu dalam kemungkinan mereka 
menindaklanjuti niat mereka. Jika seseorang memiliki tingkat persepsi kontrol perilaku yang tinggi, 
mereka akan lebih percaya diri dan lebih cenderung terlibat dalam perilaku yang sejalan dengan niat 
mereka. 
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Menurut Afdalia et al. (2014) theory of planned behavior (TPB) menunjukan bahwa terdapat tiga 
macam komponen untuk menentukan tindakan perilaku individu, diantaranya:  
1. Attitude toward behavior  

Menurut (Ajzen, 1991)  sikap terhadap perilaku merupakan kecenderungan individu bereaksi 
terhadap hal-hal yang disukai ataupun yang tidak disukai. Kepercayaan (behavioral belief) dapat 
mempengaruhi suatu perilaku sebagai akibat dari suatu perilaku yang dilakukan. Kepercayaan individu 
meliputi kekuatan kepercayaan dan evaluasi hasil.  
2. Subjective norm  

Norma subjektif didasarkan pada keyakinan (normative belief). (Ajzen, 2005) menyatakan bahwa 
normative belief merupakan kepercayaan mengenai pemahaman atau ketidaksepakatan individu yang 
dapat mempengaruhi tingkah laku individu. Kepercayaan ini dapat menghasilkan tekanan sosial. 
Semakin individu yang memiliki pemahaman dan memberikan sugesti untuk melakukan perilaku maka 
semakin tinggi tingkat tekanan sosial yang dirasakan. Sebaliknya, jika individu memberikan sugesti 
untuk tidak melakukan perilaku tertentu maka semakin kecil tekanan sosial yang dirasakan.  
3. Perceived behavior control   

Persepsi kontrol perilaku merupakan ukuran dari kepercayaan individu terhadap 
kesederhadaan atau kompleksitas dalam melakukan suatu aktivitas. Yang mendasari persepsi kontrol 
perilaku yaitu kepercayaan (control belief). Control belief merupakan suatu kepercayaan akan faktor yang 
memfasilitasi kinerja atas tingkah laku serta kekuatan persepsi dari faktor tersebut. 
 
Persepsi Sikap dan Minat Berpartisipasi dalam Asuransi Syariah 
Berdasarkan penjelasan dari Ajzen (1991) bahwa sikap dapat didefinisikan sebagai sejauh mana 
seorang individu memegang penilaian atau evaluasi yang bersifat positif maupun negative dari perilaku 
tertentu. Menurut Hasan et al. (2021), sikap berasal dari keyakinan perilaku yang mencakup potensi 
untuk terlibat dalam tindakan tertentu. Keyakinan ini mendorong individu untuk menilai hasil yang 
terkait, termasuk biaya dan manfaat, yang pada akhirnya membentuk pilihan perilaku mereka. Sejumlah 
peneliti telah mendeteksi adanya hubungan positif antara sikap dengan minat konsumen berpartisipasi 
dalam asuransi syariah Rifas et al. (2023), Khairi et al. (2020), Bhatti & Husin (2020), Husin & Rahman 
(2016), Farhat et al. (2019), Nomi & Sabbir (2020), Raza et al. (2020), Hasan & Rahman (2023), Ismail 
et al. (2022), Aziz et al. (2019);  Dari uraian penjelasan diatas didapatkan hipotesis pertama pada 
penelitian ini, berupa: 
H1: Persepsi sikap berpengaruh positif terhadap minat konsumen berpartisipasi dalam asuransi syariah 
 
Literatur Keuangan dan Minat Berpartisipasi dalam Asuransi Syariah 
Berdarkan penjelasan dari Nasir et al. (2020) bahwa penentu penting dari literasi keuangan adalah 
orang-orang yang memiliki pengetahuan keuangan yang baik karena mereka cenderung membeli 
asuransi jiwa. Ia juga berpendapat bahwa terdapat dua penyebab rendahnya peminat pembelian takaful 
yaitu minimnya pengetahuan dan rasa percaya diri. Literasi keuangan dapat membantu dalam 
meningkatkan kemampuan manajemen mengenai masalah keuangan sehari-hari dan dapat mengurangi 
konsekuensi risiko dari keputusan yang tidak baik (Delafrooz et al., 2011). Seseorang yang memiliki 
pengetahuan keuangannya rendah maka akan cenderung salah dalam mengambil keputusan mengenai 
pengelolaan asset dan kekayaannya. Sebaliknya, apabila seseorang memiliki tingkat literasi keuangan 
yang tinggi maka akan membantu dalam perencanaan keuangan yang baik. Penelitian yang dilakukan 
oleh Nomi & Sabbir (2020), Pramudya & Rahmi (2022) menunjukan bahwa terdapat hubungan positif 
antara variabel literasi keuangan dengan minat membeli takaful. Berdasarkan paparan diatas 
didapatkan hipotesis kedua, berupa: 
H2: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat konsumen berpartisipasi dalam asuransi 

syariah 
 
Keunggulan Relatif dan Minat Berpartisipasi dalam Asuransi Syariah 
Keunggulan relative dapat didefinisikan sebagai benefit atau manfaat lebih untuk menggunakan 
produk atau layanan baru (asuransi syariah) yang belum dirasakan konsumen sebelumnya dalam jenis 
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produk atau layanan serupa (Raza et al., 2020). Menurut Shaikh et al. (2020)  keunggulan relative yaitu 
tingkat kaingintahuan individu untuk mengetahui apakah ide yang baru lebih baik dari ide yang sudah 
ada. Keuntungan relatif merupakan prediktor penting dan motivasi untuk niat membeli; apalagi, 
pelanggan hanya memilih produk atau layanan yang bermanfaat bagi mereka. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Ali et al. (2019) ia mengaitkan antara keunggula relative dengan produk takaful (solusi 
keuangan, layanan yang aman dan andal, kompetensi staf) dan manfaat ekonomi (insentif, perolehan 
laba, biaya layanan) bagi pelanggan. Terdapat beberapa penelitian yang menunjukan bahwa variabel 
keunggulan relative memiliki pengaruh positif terhadap minat membeli takaful Hassan & Abbas, 2020), 
Raza et al. (2020), Shaikh et al. (2020), Ali et al. (2019), Barre & Mukhtar (2022), Ismail et al. (2022). 
Selain itu, pendapat berbeda mengungkapkan bahwa tidak adanya hubungan positif antara variabel 
keunggulan relative dengan minat membeli takaful Echchabi et al., (2014). Berdasarkan uraian 
penjelasan diatas maka didapat hipotesis ketiga, berupa: 
H3: Keunggulan relative berpengaruh positif terhadap minat konsumen berpartisipasi dalam takaful. 
 
Persepsi Kontrol Perilaku dan Minat Berpastisipasi dalam Asuransi Syariah  
Persepsi kontrol perilaku dalam Theory Planned of Behavior didefinisikan sebagai perasaan individu 
mengenai tingkat kemudahan atau kesulitan dalam melajukan suatu tindakan (Ajzen, 1991). Sedangkan 
menurut (Hasan, 2022) persepsi kontrol perilaku mengacu pada fungsi kepercayaan kontrol yang 
merujuk pada persepsi seseorang mengenai ketersediaan sumber daya maupun peluang yang 
diperlukan untuk melakukan suatu perilaku. Selain itu, definisi tersebut juga sejalan dengan Wahab 
(2018) yang menjelaskan bahwa persepsi kontrol perilaku mengacu pada seberapa baik persepsi 
seseorang dalam mengelola faktor-faktor yang dapat menghambat maupun yang memfasilitasi 
tindakan seseorang dalam melakukan suatu perilaku tertentu disaat tertentu pula. Terdapat beberapa 
penelitian yang menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara persepsi kontrol perilaku dengan 
minat berpartisipasi dalam asuransi syariah Hasan & Rahman (2023), Husin & Rahman (2016), Raza et al. 
(2020), (Ismail et al., 2022), Bhatti & Husin (2020). Berdasarkan uraian diatas didapatkan hipotesis 
keempat yaitu: 
H4: Persepsi kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap minat konsumen berpartisipasi dalam 

asuransi syariah 
 
Persepsi Penghindaran Risiko dan Minat Berpartisipasi dalam Asuransi Syariah 
Rogers (2003) berpendapat bahwa persepsi risiko merupakan salah satu atribut ketidakpastian. Dengan 
kata lain, ketidakpastian konsumen terhadap suatu produk atau layanan tertentu terutama Ketika 
membeli pada saat harga produk maupun layanan sedang tinggi (Raza et al., 2020). Kassim & Ramayah 

(2015) mendefinisikan bahwa persepsi risiko yaitu mengacu pada sejauh mana konsumen merasakan 
ketidakpastian serta konsekuensi adanya kerugian dari penggunaan suatu layanan baik itu risiko 
keuangan, risiko fisik, risiko fungsional, maupun risiko sosial. Terdapat penelitian yang dilakukan Nomi 

& Sabbir (2020) menunjukan bahwa persepsi risiko berpengaruh positif terhadap minat konsumen 
berpartisipasi dalam asuransi syariah. Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Raza et al. (2020) dan Shaikh & Amin (2023) yang menjelaskan bahwa tidak adanya pengaruh positif 
antara persepsi risiko dengan minat konsumen berpartisipasi dalam asuransi syariah. Berdasarkan 
uraian diatas didapatkan hipotesis kelima, yaitu: 
H5: Persepsi risiko berpengaruh positif terhadap minat konsumen berpartisipasi dalam asuransi 

syariah 
 
Moderasi Kepercayaan antara Religiusitas, Literasi Keuangan, Keunggulan Relatif dengan 
Minat Membeli Takaful 
Kepercayaan menurut Naufaldi & Tjokrosaputro (2020) yaitu mengacu pada keyakinan subjektif 
seseorang terhadap suatu hubungan. Pada penelitian sebelumnya persepsi sikap berpengaruh positif 
terhadap minat dalam berpartisipasi asuransi syariah Rifas et al. (2023), Khairi et al. (2020), Bhatti & 
Husin (2020), Husin & Rahman (2016), Farhat et al. (2019), Nomi & Sabbir (2020), Raza et al. (2020), 
Hasan & Rahman (2023), Ismail et al. (2022), Aziz et al. (2019); Nomi & Sabbir (2020), Pramudya & 
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Rahmi (2022) menyimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh kuat terhadap minat dalam 
berpartisipasi asuransi syariah; penelitian Hassan & Abbas, 2020), Raza et al. (2020), Shaikh et al. (2020), 
Ali et al. (2019), Barre & Mukhtar (2022), Ismail et al. (2022) menunjukan bahwa keunggulan relative 
memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap minat konsumen berpartisipasi dalam asuransi syariah; 
Hasan & Rahman (2023), Husin & Rahman (2016), Raza et al. (2020), (Ismail et al., 2022), Bhatti & Husin 

(2020) menyimpulkan bahwa persepsi kontrol perilaku memiliki pengaruh positif terhadap minat 
berpartisipasi dalam asuransi syariah; Nomi & Sabbir (2020) menunjukan bahwa persepsi penghindaran 
risiko memiliki pengaruh positif terhadap minat berpartisipasi dalam asuransi syariah. Namun ada 
beberapa hasil penelitian yang menunjukan bahwa persepsi sikap tidak memiliki pengaruh positif 
terhadap minat berasuransi syariah Rapi & Kassim (2023); Echchabi et al., (2014) menyimpulkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh antara keuntungan relative dengan minat berasuransi syariah; penelitian yang 
dilakukan Maduku & Mbeya (2023) menyatakan bahwa persepsi kontrol perilaku bepengaruh negative 
terhadap minat berasuransi syariah; Raza et al. (2020) dan Shaikh & Amin (2023) menemukan bahwa 
persepsi penghindaran risiko memiliki pengaruh terhadap minat berasuransi syariah. 

Pada penelitian sebelumnya ditemukan hubungan yang tidak konsisten, sehingga Baron & 

Kenny (1986) menyarankan bahwa apabila terdapat ketidakkonsistenan antara predictor dengan 
variabel kriteria maka harus disajikan variabel moderasi. Variabel moderasi ini merupakan variabel 
ketiga yang digunakan untuk mempengaruhi hubungan antara variabel predictor dengan hasil. Dengan 
demikian, dalam penelitian ini menambahkan variabel kepercayaan sebagai variabel moderasi untuk 
mendeteksi kekuatan variabel persepsi sikap, persepsi literasi keuangan, persepsi keuntungan relative, 
persepsi kontrol perilaku, dan persepsi penghindaran risiko. Pada penelitian yang dilakukan oleh Poan 
et al. (2022) dan sebuah studi yang dilakukan Barre & Mukhtar (2022) di Somalia telah menggunakan 
variabel kepercayaan sebagai variabel moderator dan menemukan efek mediasi pada niat beli. Sehingga 
dapat didapatkan hipotesis sebagai berikut: 
H6: Kepercayaan memoderasi antara persepsi sikap dengan minat konsumen berpartisipasi dalam 

asuransi syariah 
H7: Kepercayaan memoderasi antara persepsi literasi keuangan dengan minat konsumen 

berpartisipasi dalam asuransi syariah 
H8: Kepercayaan memoderasi antara persepsi keunggulan relatif dengan minat konsumen 

berpartisipasi dalam asuransi syariah 
H9: Kepercayaan memoderasi antara persepsi kontrol perilaku dengan minat konsumen 

berpartisipasi dalam asuransi syariah  
H10: Kepercayaan memoderasi antara persepsi penghindaran risiko dengan minat konsumen 

berpartisipasi dalam asuransi syariah 
 

 
Gambar 1 Kerangka Pikiran 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Mukhid (2021) menjelaskan bahwa 
penelitian yang menggunakan kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data berupa angka 
kuantitatif yang digunakan untuk memprediksi kecenderungan masa yang akan datang atau kondisi 
populasi yang hasil datanya diambil dari analisis statistic. 

Objek penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Asuransi Syariah yang ada 
di Indonesia. Penelitian ini dilakukan di Indonesia (Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali, dan 
pulau di Indonesia lainnya). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi Masyarakat Indonesia 
terkait ketertarikannya berpartisipasi dalam asuransi syariah. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer yang diambil dari penyebaran kuesioner melalui google form kepada Masyarakat 
Indonesia. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Masyarakat Indonesia yang berusia 
produksi yakni 20 – 64 tahun yang belum pernah atau akan menggunakan asuransi syariah. Dalam 
penelitian ini, teknik sampling yang akan digunakan adalah purposive sampling.  

Berdasarkan teori-teori yang telah dipaparkan, maka dapat dibuat kerangka berpikir untuk 
memudahkan analisis dengan model konseptual. Model konseptual dapat dilihat pada Gambar 1. Data 
diolah menggunakan Smart-PLS dengan cara menganalisis menggunakan kesesuaian model luar (outer 
model) dan estimasi structural model (inner model). Adapun setiap item pertanyaan terdapat indicator 
yang akan diukur menggunakan skala likers (1-6).  Berikut merupakan item pertanyaan yang akan 
digunakan dalam penelitian: 

 

Tabel 1 Item Pertanyaan 

Variabel Item Indikator Pertanyaan Sumber 

Variabel Dependen: 
Minat Berpatisipasi 
Asuransi Syariah 

MP1 Keamanan Saya berniat berpartisipasi dalam 
asuransi syariah untuk memberikan 
keamanan finansial kepada keluarga 
saya 

Maduku & 
Mbeya 
(2023) 

MP2 Kenyamanan Saya pasti akan memilih layanan 
asuransi syariah di masa mendatang 

Aziz & Afaq 
(2018) 

Variabel Independen: 
Persepsi Sikap 

PS1 Kebijaksanaan Saya berpikir dengan berpartisipasi 
dalam asuransi syariah adalah ide yang 
bijak 

Hasan & 
Rahman 
(2023) 

PS2 Manfaat Layanan asuransi syariah akan 
memberikan manfaat bagi saya 

Hasan & 
Rahman 
(2023) 

Variabel Independen: 
Persepsi Literasi 
Keuangan 

LK1 Pengetahuan Saya paham mengenai polis asuransi 
syariah 

Nomi & 
Sabbir 
(2020) 

LK2 Pengetahuan Saya mengetahui tentang produk 
keuangan lain yang mungkin dapat 
memenuhi kebutuhan keuangan saya 

Nomi & 
Sabbir 
(2020) 

Variabel Independen: 
Persepsi Keunggulan 
Relatif 

KR1 Kepercayaan Saya berpikir bahwa asuransi syariah 
akan menawarkan prestise sosial yang 
lebih baik 

Maulana et 
al. (2018) 

KR2 
 

Manfaat 
Ekonomi 

Saya berpikir bahwa asuransi syariah 
akan memberikan premi yang lebih 
rendah 

Maulana et 
al. (2018) 

KR3 Layanan Andal Asuransi syariah akan memudahkan 
saya untuk mendapatkan 
pertanggungan perlindungan 

Shaikh et al. 
(2020) 

Variabel Independen: 
Persepsi Kontrol 
Perilaku 

KP1 Kemampuan Saya memiliki sumber daya untuk 
memilih asuransi syariah 

Maduku & 
Mbeya 
(2023) 
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Variabel Item Indikator Pertanyaan Sumber 

KP2 Keinginan Jika saya mau, saya dapat dengan 
mudah berpartipasi dalam asuransi 
syariah 

Hasan & 
Rahman 
(2023) 

KP3 Pengendalian Saya memiliki kendali penuh atas 
pemilihan asuransi syariah 

Hasan & 
Rahman 
(2023) 

Variabel Independen: 
Persepsi Penghindaran 
Risiko 

PR1 Kehati-hatian 
 

Saya menghindari situasi yang 
memiliki hasil yang tidak pasti 

Mandrik & 
Bao (2005) 

PR2 Kehati-hatian Saya khawatir apabila saya tidak dapat 
membayar cicilan asuransi syariah 

Shaikh & 
Amin (2023) 

PR3 Kehati-hatian Saya khawatir dipersulit pada saat 
mengklaim asuransi syariah 

Shaikh & 
Amin (2023) 

Variabel Moderasi: 
Kepercayaan 

PK1 Kepercayaan  Saya percaya bahwa asuransi syariah 
Amanah dalam mengelola keuangan 
saya 

Aziz et al. 
(2019) 

PK2 Kepercayaan Saya percaya asuransi syariah dapat 
diprediksi keuangannya 

Aziz et al. 
(2019) 

PK3 Kepercayaan Saya percaya bahwa asuransi syariah 
peduli dengan pelanggannya 

Aziz et al. 
(2019) 

 
 
IMPLIKASI 

Implikasi Teoritis 

Studi ini telah menawarkan kontribusi terhadap literatur keuangan Islam khususnya asuransi syariah. 
Pertama, meskipun banyak penelitian sebelumnya yang telah meneliti asuransi syariah, namun 
penelitian ini merupakan penelitian yang baru pertama kali mempertimbangkan persepsi kepercayaan 
sebagai variabel moderating. Kedua, penelitian ini menerapkan dan mengembangkan Theory Planned 
of Behavior. 

 Secara manajerial, minat berpartisipasi konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh persepsi sikap, 
persepsi norma subjektif, dan persepsi control perilaku namun dipengaruhi juga oleh factor-faktor 
seperti persepsi keunggulan relative, persepsi literasi keuangan, persepsi penghindaran risiko, yang 
dapat digunakan untuk memprediksi niat partisipasi calon konsumen khususnya pada asuransi syariah. 
Disisi lain, penelitian ini dapat memberikan beberapa implikasi kebijakan yang berguna bagi para 
praktisi dalam merumuskan strategi untuk mendorong penerimaan asuransi yang lebih luas. 

 

Keterbatasan 

Terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian ini yang diharapkan dapat memberikan panduan 
untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti pada sektor jasa khususnya di asuransi syariah. Pertama, 
penelitian ini dilakukan di Indonesia sehingga untuk mengambil sampel dari beberapa provinsi di 
Indonesia perlu waktu yang tidak sebentar agar data yang diambil valid. Kedua, penelitian ini hanya 
berfokus pada asuransi syariah yang bersifat umum. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat meneliti 
lebih spesifik pada produk asuransi syariah lainnya. Ketiga, dikarenakan masih sedikit penelitian 
sebelumnya yang meneliti tentang asuransi syariah menggunakan TPB dengan kepercayaan sebagai 
variabel moderating sehingga penulis kesulitan dalam mencari referensi. Keempat, penelitian ini hanya 
berfokus pada calon konsumen asuransi syariah saja. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 
meneliti mengenai perbandingan antara asuransi konvensional dengan asuransi syariah untuk 
melengkapi pengetahuan yang telah tersedia. Kelima, penelitian ini hanya mengumpulkan data dengan 
menggunakan kuesioner. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode 
pengumpulan data dengan wawancara atau observasi secara langsung. 
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